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Abstract. Tofu is a side dish or food used by many people. As a processed food product made from soybeans, white tofu 

contains protein and high water content so it is very good for the growth of spoilage microorganisms. The usual 

preservation methods carried out by traders include soaking tofu in formalin so that tofu is more resistant to decay, 

resistant to microorganisms, and maintained freshness for up to seven days. As part of the research, formaldehyde 

detection devices will be made in tofu foods with monitoring telegrams. The system uses HCHO sensors and a Node 

MCUESP 32 microcontroller, which is then transmitted through a database that allows you to view through the LCD 

screen and the Telegram Android smartphone application, of which many applications are installed to facilitate this. 

Users can check formalin plates remotely via an internet network connection. 
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Abstrak. Tahu merupakan lauk atau makanan yang digunakan oleh banyak orang. Sebagai produk makanan olahan yang 

terbuat dari kedelai, tahu putih mengandung protein dan kandungan air yang tinggi sehingga sangat baik untuk 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk. Cara pengawetan yang biasa dilakukan pedagang antara lain merendam 

tahu dalam formalin agar tahu lebih tahan terhadap pembusukan, tahan terhadap mikroorganisme, dan terjaga 

kesegarannya hingga tujuh hari. Sebagai bagian dari penelitian, alat pendeteksi formaldehida akan dibuat dalam 

makanan tahu dengan telegram pemantauan. Sistem ini menggunakan sensor HCHO dan mikrokontroler Node 

MCUESP 32, yang kemudian ditransmisikan melalui database yang memungkinkan Anda untuk melihat melalui layar 

LCD dan aplikasi smartphone Android Telegram, yang banyak aplikasi diinstal untuk memfasilitasi ini. Pengguna 

dapat memeriksa pelat formalin dari jarak jauh melalui koneksi jaringan internet. 
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I. PENDAHULUAN 

Tahu merupakan lauk atau camilan yang banyak dimakan orang. Sebagai produk pangan yang terbuat dari olahan 

kedelai, tahu putih mengandung kandungan protein dan air yang tinggi, sehingga sangat baik untuk pertumbuhan 

mikroorganisme pembusuk[1]. Hal ini menyebabkan tahu tidak tahan lama dan mudah pecah[2]. Kerusakan tahu putih 

ditandai dengan bau asam dan berlendir. Cara pengawetan yang sering dilakukan penjual adalah dengan merendam 

tahu dalam formalin agar tahu tidak mudah busuk, tahan terhadap mikroorganisme, dan memiliki umur simpan hingga 

tujuh hari[3]. 

Pencampuran formalin bermasalah untuk digunakan dalam makanan tahu, di mana formalin itu sendiri adalah zat 

yang tidak berwarna dan mudah terbakar tetapi memiliki bau khas[4]. Formalin biasa digunakan untuk mencampur 

lem dan perekat dan juga dapat dicampur sebagai desinfektan[5].Ada banyak kasus penyalahgunaan formalin sebagai 

pengawet makanan di Indonesia. Hasil uji dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menunjukkan bahwa 

56% dari 700 sampel makanan yang mengandung formalin diambil dari Jawa, Sulawesi Selatan dan Lampung. 

Beberapa bahaya makanan bagi kesehatan yang mengandung formalin bagi tubuh manusia jika dikonsumsi terus 

menerus adalah iritasi mata, kanker mata dan yang lebih parah, kanker otak yang dapat menyebabkan kematian[6]. 

Kemajuan teknologi yang terus berkembang hingga saat ini dengan mengembangkan produk berbasis internet of 

things yang dapat saling berkomunikasi melalui internet diterapkan pada alat pendeteksi formalin ini melalui notifikasi  

telegram untuk memberitahukan hasil kandungan formalin dalam makanan tahu[7]. 

Mengingat banyaknya kasus pengawetan makanan, terutama tahu menggunakan formalin[8]. Solusi baru 

diperlukan untuk membantu calon konsumen dimana makanan mengandung formalin dan makanan mana yang aman 

dikonsumsi. Dengan adanya alat pendeteksi formalin pada tauhu makanan dengan monitoring telegram, diharapkan 

calon konsumen lebih mengetahui makanan mana saja yang mengandung formalin atau tidak dan mempersingkat 
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waktu karena di desa Wonoplintahan, kecamatan Prambon wilayah Kabupaten Sidoarjo yang menjadi tempat 

penelitian ini tidak hanya ada 1 macam tahu tetapi banyak oleh karena itu alat ini dibuat. 
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A. Desain Sistem 

II. METODE 

Pada tahap merealisasikan desain ini pada alat yang mengandung Nodemcu ESP 32 sebagai mikrokontroler 

rangkaian ini, modul HCHO digunakan untuk mendeteksi formalin dalam makanan dan LCD 16x2 berfungsi sebagai 

output dan monitor pada sensor HCHO[9]. Alat ini terbuat dari bahan akrilik yang memiliki dimensi panjang 2.1cm 

dan lebar 10cm, tinggi 5cm. Disain Dapat berfungsi untuk mengontrol deteksi kadar formalin dalam makanan, 

terutama tahu, yang informasinya ditampilkan ke LCD 16x2 dan telegram. Gambar Mekanik Selain sensor HCHO, 

ada juga lubang usb untuk memuat program pada mikrokontroler dan untuk menghidupkan alat[10]. 
 

 

Gambar 1. Desain alat 

 
B. Desain Pengkabelan 

Desain kabel ini terdiri dari esp32 sebagai mikrokontroler. Sensor hcho pertama berfungsi sebagai sender, kedua 

esp32 berfungsi sebagai receiver, sensor hcho berfungsi sebagai pengirim data, ada sensor lcd hcho, esp32, breadbord, 

dan 16x2. 
 

 

Gambar 2 Desain Pengkabelan 

Alamat pin komponen yang digunakan dapat disimak pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Alamat pin Komponen 

 

No Komponen Alamat Pin Komponen Alamat Pin NodeMCU 

ESP32 

1. Sensor Hcho SIG VP 

  GND GND 

  VCC VIN 

2. Lcd 16x2 SDA D21 

  SCL D22 

  GND GND 

  VCC VIN 
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C. Diagram Blok 

Blok diagram sistem dapat dilihat pada Gambar 3 
 

Gambar 2 Diagram Blok Sistem 

 

Dari gambar 3 dapat dijelaskan bahwa terdiri dari 6 bagian, yaitu Object, Hcho Sensor, Nodemcu ESP32, Lcd 

16x2, Telegram, Smartphone. Sistem diagram blok ini memiliki komponen sensor Hcho yang bertindak sebagai 

pengirim. Sedangkan pada data sender Nodemcu ESP32 yang berperan sebagai receiver[11]. Output dari sensor Hcho 

berupa hasil Ppm, kemudian hasil Ppm ini diolah Esp32 menjadi kadar formalin dari objek, dan hasil nilai Ppm diubah 

menjadi bentuk nilai PPM. Output dari Hcho dikirim ke Nodemcu ESP 32 melalui kabel jumper[12]. Output yang 

diterima Hcho berupa nilai PPM, kemudian diproses oleh Nodemcu ESP32 dan diteruskan ke Lcd 16x2 dan Telegram 

sehingga nilai PPM dari benda yang terkontaminasi formalin dapat dilihat melalui Lcd dan Telegram[13]. 

 

D. Slave Flowchart Program 

Flowchart ini dimulai dengan mengunggah program ke Nodemcu ESP32 membaca data yang telah dikirim oleh 

sensor Hcho ke objek, kemudian data tersebut akan dieksekusi Nodemcu ESP32 sehingga menghasilkan data dari 

kadar formalin. Kemudian hasil data diunggah ke LCD 16x2 dan ke aplikasi Telegram di smartphone. 
 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa pengujian dari awal hingga akhir penelitian dengan tujuan alat yang 

dihasilkan dapat bekerja secara maksimal. Berikut beberapa pengujian yang dilakukan : 

A. Pengujian Komponen 

Pengujian komponen dilakukan di awal penelitian ketika akan merakit komponen, pengujian dilakukan terhadap 

seluruh komponen yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui bahwa komponen yang dipakai dalam kondisi 

yang baik. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Tabel Pengujian Komponen 
 

NO KOMPONEN BERFUNGSI 

(YA/TIDAK) 

1 Mikrokontroler ESP32 Ya 

2 Sensor Hcho Ya 

3 Lcd 16x2 Ya 

4 Breadboard Ya 

 

B. Pengujian Bot Telegram 

Pada Tes di Bawah ini menunjukkan bot telegram, di mana hasil tes notifikasi telegram telah diperoleh dari tag 

ESP 32[14]. Pengujian menemukan bahwa pengiriman notifikasi telegram berhasil dengan waktu pengiriman 3 

detik[15]. 

 

Gambar 4. Pengujian Bot Telegram 

 

Gambar diatas merupakan tampilan awal bot dengan berbagai perintah yang telah diatur ketika pembuatan bot. 

Ketika diberikan perintah /start maka akan mendapat pesan balasan yang memberikan beberapa menu perintah. 

Kemudian pada gambar tersebut menunjukkan perintah /kondisi maka pengguna akan mendapatkan pesan balasan 

berupa hasil kadar formalin dari makanan tersebut, ketika sensor hcho mendeteksi adanya kandungan pengguna akan 

medapatkan pesan notifikasi yaitu “kadar formalin saat ini. Ketika posisi makanan tersebut tidak memiliki kandungan 

formalin maka tidak aka nada notifikasi ke telegram. 
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B. Pengujian Keseluruhan Alat 

Pengujian keseluruhan alat dilakukan setelah alat selesai dirakit, pengujian meliputi pengujian keseluruhan alat 

dalam beberapa kondisi dan pengujian sensor kelembapan. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Tabel Pengujian Keseluruhan Alat 
 

No Kondisi Lcd 16x2 Notifikasi 

Telegram 

1 Kandungan 

formalin tinggi 

Kadar 

formalin 

110,24 PPM 

Kadar formalin saat 

ini tinggi 110,24 

PPM 

2 Kandungan 

formalin rendah 

Kadar 

formalin 

0,05 PPM 

Kadar formalin saat 

ini 0,05 PPM 

3 Tidak mengandung 

formalin 

Tidak ada 

notifikasi 

Tidak ada notifikasi 

 

Gambar 1. Tampilan Ketika Terdeteksinya Formalin 

 
V. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari awal hingga akhir proses dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Komponen yang digunakan pada penelitian ini merupakan komponen yang cukup baik, namun untuk 

penerapan di lapangan diperlukan alat dan komponen yang memiliki kualitas lebih baik dari yang digunakan 

saat ini. 

2. Pada pengujian seluruh sensor dapat bekerja dengan baik sehingga berdampak mikrokontroler dapat 

memproses data sesuai dengan program. 

3. Data pembacaan dari sensor Hcho akan dikirimkan kepada pengguna melalui aplikasi telegram 

4. Diperlukan pematangan lagi untuk penerapan langsung di lapangan. 
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